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ABSTRAK 

Delvia Egita, 2025. “Etnomatematika Pada Kesenian Barong Landong Kota 

Bengkulu”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika FKIP 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing Dra. Nyayu 

Masyita Ariani,M.Pd dan Dr. Adi Asmara,M.Pd. 

Etnomatematika adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari bagaimana 

masyarakat tradisional menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk dalam kegiatan seni dan budaya. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan etnomatematika yang terdapat pada kesenian Barong Landong di 

Kota Bengkulu. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif dilakukan dengan pengumpulan 

data,reduksi data,penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam proses pembuatan kerangka dan desain kostum 

Barong Landong terdapat aktivitas matematika, yaitu aktivitas mengukur, 

menghitung, dan mendesain. Selain itu, ditemukan konsep matematika berupa 

bangun datar seperti lingkaran dan segitiga serta kekongruenan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kesenian Barong Landong tidak hanya memiliki nilai 

estetika dan budaya, tetapi juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

matematika berbasis budaya lokal. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan tentang penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi 

referensi dalam pengembangan pembelajaran kontekstual.  

 

Kata Kunci: Etnomatematika, Barong Landong, Konsep Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kesenian Barong Landong merupakan salah satu warisan budaya 

yang sangat bernilai di Kota Bengkulu, yang tidak hanya mencerminkan 

nilai estetika dan filosofis tinggi, tetapi juga merupakan bagian dari 

identitas masyarakat Bengkulu. Sebagai bentuk seni tradisional, Barong 

Landong memiliki sejarah panjang yang terus dilestarikan dan dijaga 

hingga saat ini. Salah satu aspek yang menarik adalah adanya elemen-

elemen matematika yang terkandung dalam desain dan struktur kerangka 

Barong Landong. Penggunaan elemen-elemen ini menunjukkan hubungan 

yang erat antara seni dan matematika, yang dapat ditemukan dalam 

kesenian Barong Landong tersebut. 

Adanya kemungkinan konsep-konsep matematika dalam kesenian 

Barong Landong membuka peluang untuk mempelajari nilai-nilai yang 

terkandung dalam kesenian ini dari sudut pandang matematika. Hal ini 

membuka ruang untuk mengkaji lebih dalam bagaimana matematika  tidak 

hanya berfungsi sebagai alat hitung atau perhitungan angka, tetapi juga 

sebagai suatu bahasa yang digunakan dalam menciptakan dan 

mempertahankan bentuk seni akan nilai budaya (Litik & Dian Fitri 

Argarini, 2023). Dalam konteks ini, etnomatematika menawarkan 

perspektif yang unik dan menarik untuk mengeksplorasi hubungan antara 

matematika dan budaya. 

Etnomatematika berperan sebagai penghubung antara budaya dan 

pendidikan matematika, dengan definisi singkat sebagai matematika dalam 

konteks budaya. Istilah ini diperkenalkan oleh matematikawan Brasil, 

D'Ambrosio, pada tahun 1977, di mana "ethno" Merujuk pada aspek sosial 

budaya, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku, mitos, dan simbol, 

sementara "matema" mencakup aktivitas seperti pengkodean, pengukuran, 

kesimpulan, penarikan kesimpulan, dan pemodelan. Akhiran "tics" berasal 
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dari "katatechne" dan memiliki makna serupa dengan teknik (Hardiarti, 

2017). 

 Etnomatematika adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari 

bagaimana masyarakat tradisional menerapkan konsep-konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam kegiatan seni dan budaya 

(Ade Putri Medianti, 2023). Etnomatematika, sebagai cabang ilmu yang 

mempelajari hubungan antara matematika dan budaya, memiliki peran 

penting dalam memahami bagaimana pengetahuan matematika diterapkan 

dalam konteks budaya yang beragam. Etnomatematika tidak hanya 

membahas elemen matematika yang ada dalam budaya, tetapi juga 

memberikan pemahaman tentang cara masyarakat menggunakan konsep 

matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-

hari mereka, termasuk dalam kesenian dan kegiatan budaya. Pendekatan 

ini memberikan pandangan yang lebih holistik mengenai matematika, yang 

selama ini lebih sering dianggap sebagai disiplin yang terpisah dari 

kehidupan sosial dan budaya.  

Budaya merupakan sesuatu hal yang unik dan dapat menjadi 

pengenal atau identitas dari suatu daerah. Budaya merujuk pada 

sekumpulan nilai, norma, tradisi, kebiasaan, kepercayaan, seni, bahasa, 

dan pengetahuan yang dimiliki dan diwariskan oleh suatu kelompok 

masyarakat dari generasi ke generasi. Budaya yang diterapkan dalam 

pembelajaran etnomatematika merupakan budaya yang mengandung 

konsep-konsep matematika dan memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Salah satu contoh objek budaya yang diteliti adalah kesenian. 

Kesenian yang merupakan salah satu komponen budaya pada umumnya 

juga turut andil dan berperan dalam kemajuan suatu negara, kesenian 

rakyat yang terdapat di setiap daerah merupakan khazanah budaya yang 

mereka peroleh dari generasi terdahulu yang kemudian dipelihara dan 

dikembangkan (Siti Solehah, Ujang Jamaludin, 2022).  

Budaya Bengkulu terbentuk dari pertemuan berbagai etnis yang 

bermigrasi ke Kota Bengkulu. Etnis-etnis tersebut mendapat pengaruh dari 
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budaya yang dibawa oleh kolonial sehingga memunculkan budaya baru. 

Menurut beberapa catatan, masyarakat Melayu Bengkulu sendiri 

merupakan perpaduan budaya rejang dan minangkabau dan mendapat 

pengaruh dari berbagai etnis yang datang ke Bengkulu seperti Bugis, Cina, 

Arab, Jawa, Aceh, Palembang, dan India (Arios, 2017). 

Perpaduan berbagai budaya ini membawa pengaruh dalam bidang 

kesenian. Hal ini bisa dilihat pada suku bangsa lembak yang  memiliki 

kesenian yang khas yaitu Barong Landong. Barong Landong diyakini 

sudah ada sejak tahun 1800-an atau akhir abad ke-19 namun sempat 

menghilang sekitar 50 tahun. Baru pada tahun 1990 mulai diangkat 

kembali walau hanya dalam bentuk tulisan dan belum dalam pertunjukan. 

Tahun 2012 mulai dibuat kembali dan ditampilkan pada aktivitas perayaan 

seperti festival tabut dan prosesi menyambut tamu negara.  

Barong landong ini tercipta sebagai bentuk wujud syukur 

masyarakat lembak terhadap hasil panen padi mereka. Barong Landong 

terinspirasi dari kebang-kebang atau orang-orangan sawah, sehingga 

terciptalah boneka besar yang menyerupai manusia. Boneka ini tingginya 

hampir dua kali lebih tinggi dari orang dewasa, yaitu sekitar 275 cm. 

Sementara ukuran badan boneka tersebut juga dua kali lebih besar dari 

ukuran badan orang dewasa, yaitu sekitar 80 cm (Efendi, 2025). 

Dengan struktur yang begitu besar dan kompleks, kesenian Barong 

Landong bukan hanya sekedar bentuk seni pertunjukan, tetapi juga 

mencerminkan adanya kemungkinan konsep-konsep matematika yang 

tersembunyi pada barong landong tersebut. Konsep matematika yang 

terlihat pada desain, serta struktur geometri yang membentuk kerangka 

boneka semuanya menggambarkan aplikasi konsep-konsep dasar 

matematika yang digunakan dalam menciptakan kesenian ini. Dalam hal 

ini, kesenian Barong Landong dapat dijadikan sebagai sumber 

pembelajaran yang memadukan aspek seni, budaya, dan matematika. Oleh 

karena itu, perlu di lakukan penelitian mengenai “Etnomatematika Pada 

Kesenian Barong Landong Kota Bengkulu”. 
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B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah disampaikan, fokus 

penelitian dan pertanyaan penelitian yang dirumuskan adalah sebagai 

berikut :  

1. Aktivitas etnomatematika apa saja yang terdapat pada kesenian barong 

landong Kota Bengkulu ?  

2. Konsep matematika apa saja yang terdapat pada kesenian barong 

landong Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini 

yaitu:  

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas etnomatematika apa saja yang 

terdapat pada kesenian barong landong Kota Bengkulu ? 

2. Untuk mendeskripsikan konsep matematika apa saja yang terdapat 

pada kesenian barong landong Kota Bengkulu ?  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini mencakup manfaat teoritis 

dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lainnya yang tertarik untuk melakukan studi serupa di bidang 

etnomatematika. 

2. Diharapkan bahwa temuan dalam penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran matematika yang 

berbasis budaya. 

2. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman peneliti 

tentang bidang pendidikan dan budaya Bengkulu, serta turut 

berkontribusi dalam pelestarian budaya Bengkulu, khususnya pada 

kesenian barong landong kota Bengkulu . 
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2. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi inspirasi untuk penelitian 

lainnya yang berhubungan dengan etnomatematika, serta dapat 

dijadikan acuan dalam melakukan penelitian serupa. 
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